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BAB 5 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis data terhadap penelitian di Puskesmas Klampis 

Ngasem Surabaya yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh konseling 

obat antihipertensi terhadap pengetahuan pasien hipertensi sebelum diberi 

konseling dan sesudah diberi konseling dan untuk mengetahui perbedaan 

pengetahuan pasien hipertensi sebelum diberi konseling dan sesudah diberi 

konseling, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh konseling obat antihipertensi terhadap 

pengetahuan pasien hipertensi sebelum diberi konseling dan 

sesudah diberi konseling. Kategori baik sebelum dilakukan 

konseling sebanyak 10% dan meningkat menjadi 82,5% setelah 

dilakukan konseling. Kategori cukup baik sebelum dilakukan 

konseling sebanyak 47,5% dan menurun menjadi 12,5% setelah 

dilakukan konseling. Kategori kurang baik sebelum dilakukan 

konseling sebanyak 42,5% dan menurun menjadi 0% setelah 

dilakukan konseling. 

2. Ada perbedaan bermakna sebelum diberikan konseling dan setelah 

diberikan konseling 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Untuk Puskesmas dan Apoteker/Farmasis 

Tenaga kesehatan khususnya para farmasis atau apoteker: 

a. Diharapkan peran profesi apoteker lebih ditingkatkan dalam 

pelayanan kefarmasian mengingat masih rendahnya pengetahuan 

pasien tentang hipertensi dan obat antihipertensi. 
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b. Perlu meningkatkan komunikasi dengan pasien untuk memberikan 

informasi yang lebih banyak kepada pasien tentang pengobatan 

hipertensi. 

5.2.2 Untuk Pasien  

Setiap pasien diharapkan meminta informasi yang jelas setiap 

mendapat obat dari tenaga kesehatan, kemudian pasien diharapkan untuk 

mematuhi penggunaan obat yang diberikan agar keberhasilan terapi dapat 

dicapai. 

5.2.3 Untuk Penelitian Selanjutnya 

Sebagai bahan dan studi literatur dalam mengembangkan penelitian 

mengenai tingkat pengetahuan pasien hipertensi berikutnya. 
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